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Mohammed Arkoun (lahir 1928) adalah satu di antara sedikit pemikir Islam internasional mutakhir yang
pemikirannya masuk ke dalam wacana pemikiran Islam di Indonesia. Pemikiran keislamannya sangat
dipengaruhi oleh konsep-konsep filsafat modern seperti konsep mitos dari Paul Ricouer dan konsep-konsep
postmodern seperti wacana (discourse) dan episteme (systeme de pensee) yang dikembangkan Michel
Foucault, serta dekonstruksi yang dikemukakan Jacques Derrida. 1a banyak menggunakan konsep-konsep
tersebut untuk memahami hubungan teks-teks |slam, terutama karya-karya para pemikir dan penulis Islam.
HasiInya ternyata berbeda dengan karya-karya intelektual Muslim pada umumnya, di mana unsur kuasa
menemukan wacana dan teks-teks |slam tersebut.

Penggabungan khas antara dunia Barat dan dunia Islam itu akan menjadi sifat utama pemikiran Arkoun.
Usaha pemaduan kedua unsur tersebut, unsur yang paling mulia dalam pemikiran islami (nalar islami) dan
unsur yang paling berharga dalam pemikiran Barat yang modern (nalar modern), menjadi cita-citayang
melatarbelakangi segala kegiatan dan karya-karyanya, yaitu pemaduan tertentu dari pelbagai cara berpikir
yang berbeda.

Aspek negatif dari pemikiran islami yang hendak dilampauinya adalah kejumudan dan ketertutupan yang
telah terjadi di dalamnya dan menghasilkan berbaga penyelewengan dan perbudakan dalam bidang sosial
dan politik. Karenanya, Arkoun ingin mengambil alih rasionalitas dan sikap kritis dari pemikiran Barat,
yang memungkinkan untuk memahami agama dengan cara yang lebih mendalam dan membongkar
ketertutupan dan penyel ewengan tersebut. Namun, rasionalitas pemikiran Barat modern tetap perlu
digabungkan dengan angan-angan sosia, relijiusitas, dan keterlibatan yang mencirikan dunia lslam dan
kurang terpelihara, kadang-kadang malahan ditolak di dunia Barat. Melalui pemaduan tersebut, Arkoun
ingin menciptakan pemikiran islami yang menjawab tantangan yang dihadapi manusia muslim modern, dari
suatu rintangan bagi perkembangan umat menjadi sarana emansipasi manusia.

Arkoun berpendapat bahwa pemikiran Islam belum membuka diri pada kemodernan dan itu sebabnya
pemikiran Islam tidak mampu menjawab tantangan yang dihadapi umat |slam kontemporer. Hal ini
disebabkan pendekatan agama atas dasar kepercayaan langsung, cara pemahaman kaku dan tertutup, serta
tanpa kritik. Bagi Arkoun, pemikiran Barat modern yang kritis dan rasional, dapat menunjukkan jalan keluar
dari ketertutupan dan kejumudan yang menjadi citi pemildran islami sampal sekarang.

Derrida memberikan pengaruh yang sangat jelas kepada Arkoun. la sering menjadikan daerah "yang tak
dipikirkan" dan 'yang tak terpiki' sebagal sasaran analisisnya. la menjelaskan bahwa teks-teks karya
pemikiran Islam yang klasik lahir dari kebudayaan dan cara pemikiran tertentu dan pada gilirannya
memperkuatnya. Dengan proses pembongkaran Derrida, Arkoun berusaha menemukan kembali makna
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yang...



